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Abstract: Moringa Olivera (MO) is a plant that offers numerous health benefits. In recent 

years, the leaves, seeds, and flowers of Moringa have been traditionally used in medicine. 

The leaves of Moringa Olivera contain various nutrients such as vitamins, minerals, 

amino acids, beta carotene, antioxidants, and other beneficial compounds. These 

compounds have the potential to help treat a range of diseases. Therefore, there is limited 

research available that classifies the specific content of these compounds in Moringa 

leaves. In this study, the traditional benefits of MO for treating diseases will be classified 

using Machine Learning (ML) techniques. Before classification, image processing steps 

such as preprocessing, segmentation, and feature extraction are performed to create an 

image dataset. As a result, 381 images of Moringa Olivera are categorized into two 

groups: 167 dry MO images and 214 wet MO images. The dataset is then organized 

based on the compound content and the diseases that can be treated. The next step 

involves using the SVM model to classify the images based on the benefit label, with 15 

different disease categories. The SVM model achieves a training accuracy of 

0.9078947368421053 and a testing accuracy of 0.8026315789473685, which are higher 

than those achieved by a regression classification model. 

 

Keywords: Detection, Classification, Moringa Olievera, Machine Learning, Image 

Procesing. 

 

Abstrak: Moringa Olivera (MO) merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat 

bagi dunia Kesehatan. Dalam beberapa dekade terakhir daun, biji, dan bunga MO telah 

banyak dimanfaatkan secara tradisional dalam melakukan pengobatan. Bagian daun MO 

mengandung Vitamin, Mineral, Asam Amino, Beta Karoten, Antioksidan, dan masih 

banyak lagi. Kandungan senyawa ini yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai 

penyakit. Namun, masih minim penelitian yang dilakukan untuk melakukan klasfikasi 

kandungan senyawa dari daun kelor. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan 

klasifikasi manfaat MO untuk mengobati penyakit secara tradisional menggunakan 

Teknik Machine Learning (ML). Pada penelitian ini sebelum dilakukan klasifikasi maka 

akan dilakukan pengolahan citra seperti preprocessing, segmentasi, dan ekstraksi untuk 

mendapatkan dataset citra. Hasilnya 381 citra MO dapat dibentuk menjadi suatu dataset 

berdasarkan dua kaegori yaitu 167 MO kering dan 214 MO basah. Dataset yang telah 

terbentuk kemudian dikumpulkan berdasarkan kandungan senyawa yang dimiliki dan 

penyakit yang dapat diobati. Tahapan selanjutnya menggunakan model SVM untuk 

melakukan klasifikasi berdasarkan label manfaat dengan 15 kelas penyakit. Hasilnya 

akurasi model pelatihan SVM sebesar 0,9078947368421053 dan pengujian sebesar 

0,8026315789473685 lebih baik dari model klasifikasi regresi. 

 

Kata kunci: Deteksi, Klasifikasi, Moringa Olievera, Machine Learning, Image 

Procesing. 

   

 

PENDAHULUAN 

 

Kelor  atau  lebih  dikenal dengan  
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Moringa Oleifera (MO) merupakan 

tumbuhan yang mempunyai banyak 

kegunaan baik sebagai kesehatan ataupun 

bisa dijadikan makanan karena 

mempunyai kandungan nutrisi sangat baik 

dan bervariasi (Kelor Terhadap Kesehatan 

Masyarakat Riza Adrianoor Saputra et al., 

2021; Santi et al., 2022; Saputra et al., 

n.d.; Srirahayu et al., n.d.). World Health 

Organization (WHO) sebagai organisasi 

kesehatan dunia, menyatakan bahwa 

mengonsumsi MO dapat membantu 

perkembangan tubuh serta bisa dijadikan 

sebagai bahan pengobatan tradisional 

untuk berbagai penyakit. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Srirahayu et al., n.d.) di 

Indonesia menunjukan bahwa dengan 

mengkonsumsi MO bisa meningkatkan 

imunitas dan mengurangi resiko terkena 

virus pada masa pandemic Covid – 19. 

Dari penelitian ini menemukan bahwa 

dalam tanaman MO terdapat beberapa 

nutrisi penting seperti Vitamin, Mineral, 

Asam Amino, Beta Karoten, Antioksidan, 

nutrieds, Anti Inflamasi, dan Asam 

Lemak Omega 3 dan 6. Sedangkan hasil 

dari ekstrak air daun MO menunjukan 

bahwa terdapat senyawa aktif alkaloid, 

saponin, tannin, fenol, flavonoid, 

triterpenoid, steroid, dan glikosida. Hal 

serupa juga ditemukan oleh penelitian 

(Santi et al., 2022; Saputra et al., n.d.) 

berdasarkan uji Fitokima membuktikan 

bahwa kelor memiki kandungan senyawa 

kimia yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengobati beberapa penyakit. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

telah dilakukan untuk mengetahui 

manfaat MO bagi Kesehatan, pada 

penelitian (Angelina et al., 2021; Kelor 

Terhadap Kesehatan Masyarakat Riza 

Adrianoor Saputra et al., 2021; Kishore 

Kumar et al., 2022; Rosli & Yusop, 2022; 

Susanti et al., n.d.; Tafu & Jideani, 2022; 

Wardana et al., 2022) menemukan bahwa 

MO dapat dimanfaatkan untuk mengobati 

penyakit gangguan penglihatan, 

penumpukan lemak pada liver, Beri-beri, 

dermatis, kulit kering, rambut pecah-

pecah, pendarahan gusi, anemia, 

osteoporosis, periodontitis dan mengatasi 

gangguan malnutrisi pada anak atau 

stunting.  

Xu. Y., dkk (Xu et al., 2022) pada 

penelitiannya menemukan bahwa MO 

juga dapat dimanfaatkan sebagai obat 

untuk memperpanjang rentang hidup, dan 

meningkatkan toleransi stress 

Caenorhabditis elegans. Berdasakan 

kedua komponen itu pada penelitian ini 

menyimpulkan bahwa MO dapat juga 

dimanfaatkan sebagai obat anti penuaan. 

Hal yang berbeda di tunjukan pada 

penelitian (Shalaby et al., 2022) manfaat 

MO yang didapat dari senyawa sintesis 

hijau nanopartikel (NP) logam menujukan 

efek positif bagi Kesehatan. Hasil dari 

penelitian ini adalah khasiat MO dapat 

dimanfaatkan sebagai anti tumor, anti 

inflamasi, anti pasmodik, diuretic, anti 

hipertensi, anti diabetes, anti jantung, dan 

anti kangker. Sedangkan Gambo. A., dkk 

(Gambo et al., 2021) mengambil studi 

kasus pada Nigeria yang teridentifikasi 

mengalami epidemi HIV terbesar kedua 

di dunia menemukan bahwa HIV banyak 

dipengaruhi oleh malnutrisi.  

Penelitian ini menunjukan bahwa 

dengan mengkonsumsi MO bisa 

mengurangi malnutrisi pada ODHA. Hal 

ini dipengaruhi karena pada kelor terdapat 

kandungan nutrisi dan unsur hara yang 

sangat berperan positif dalam mengurangi 

efek malnutrisi. Berdasarkan beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukan 

bahwa MO mempunyai begitu banyak 

manfaat dalam bidang Kesehatan. Namun, 

karena pemanfaatannya masih tradisional 

maka menurunkan kualitas daun MO pada 

saat akan dipanen, hal ini berpengaruh 

pada kandungan nutrisi dan senyawa 

kelor (Gambo et al., 2021; Santi et al., 

2022; Shalaby et al., 2022). Sedangkan 

dalam pemanfaatan kandungan nutrisi dan 

senyawa yang akan digunakan kedalam 

beberapa pengobatan penyakit juga masih 

dilakukan secara tradisional. Oleh karena 

itu, dibutuhkan penelitian lebih lanjut 

tentang pemanfaatan MO terhadap 

Kesehatan dengan menggunakan 

teknologi (Sugiharto et al., 2022; Tafu & 

Jideani, 2022). 

Perkembagan teknologi pada saat 

ini banyak diaplikasikan menggunakan 

algoritma Machine Learning (ML) dan 

Image Procesing (IP) karena hasil analisis 
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yang didapat menunjukan dampak yang 

positif, baik untuk mengklasifikasi 

ataupun mendeteksi berbagai macam 

kondisi tanaman di lingkungan manusia. 

Beberapa penelitian telah dilakukan 

dalam mengembangkan sistem deteksi 

dan klasifikasi dengan tingkat akurasi 

yang lebih baik (Ennouni et al., 2021). 

Ennouni, A., dkk melakukan penelitian 

terhadap penyakit tanaman dengan 

memanfaatkan Teknik preprocessing 

sebagai proses pendeteksian tanaman dan 

Support Vector Machine (SVM) akan 

mengklasfikasikan penyakit tanaman 

tersebut. Dalam penelitian ini beberapa 

Teknik dari preprocessing telah 

digunakan seperti dekomposisi 

multiskala, transformasi ruang warna, 

penyaringan, pemangkasan, perataan, 

serta segmentasi dimanfaatkan untuk 

mengekstrak Region of Interest (ROI). 

Hasil dari metode yang diterapkan pada 

penelitian ini mendapatkan tingkat akurasi 

yang sangat baik. Sedangkan 

Thimmegowda, T., dkk melakukan 

penelitian terhadap kualitas daun 

tembakau yang diawetkan. Pada 

penelitian ini setelah dilakukan 

perbandingan terhadap beberapa metode 

machine vision, maka diputuskan 

menggunakan metode hybrid berbasis 

clustering dalam mendeteksi citra UAV 

dari tanaman tembakau.  

 Kontribusi utama dari penelitian 

ini adalah memberikan hasil akurasi yang 

baik dalam memanfatkan nutrisi dan 

senyawa MO untuk mengobati beberapa 

jenis penyakit di bidang Kesehatan 

melalui pengobatan secara herbal. 

Menurut [30] kadungan nutrisi daun MO 

sangat bermanfaat dan bisa diolah baik 

dalam bentuk daun MO segar dan daun 

MO kering yang dibuat menjadi bubuk. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukan kandungan nutrisi daun MO 

yang sudah dikeringkan lebih tinggi dari 

daun MO basah. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini akan diidentifikasi bentuk 

dan tekstur dari tanaman MO kering 

maupun segar. 

 

 

METODE 

 

Pada penelitian ini akan dilakukan 

dengan memperhatikan beberapa tahapan 

yang akan digunakan untuk menjawab 

tujuan penelitian pada daun MO. Gambar 

1 menunjukan tahapan-tahapan apa saja 

yang digunakan dalam mendeteksi daun 

MO serta mengklasifikasi nutrisi daun 

MO kedalam jenis penyakit yang dapat 

diobati secara herbal. 

 

 
 

Gambar 1 Alur Metodologi yang akan 

digunakan 

 

Akuisisi Citra 

Akuisisi Citra dilakukan dengan 

metode observasi dan dokumentasi pada 

300 sampel citra. Tahapan akuisisi citra 

meliputi observasi, dokumentasi, dan 

pemilihan citra pasca panen. Setelah 

terpilih citra yang akan digunakan, 

kemudian akan dijadikan sebagai dataset 

dari citra daun MO. Pada penelitian ini 

dataset terbagi kedalam dua kelas yaitu 

kelas daun MO segar dan kelas daun MO 

kering. Dataset dikumpulkan disaat 

selesai dipanen kemudian akan di foto 

menggunakan kamera ponsel atau kamera 

DSLR dengan resolusi 12 megapiksel dan 

berlatar belakang putih. Berikut contoh 

citra daun MO yang akan di tampilkan 

pada gambar 2 (Ferdinand & Al Maki, 

2022; Kethineni & Pradeepini, 2023; 

Kumar et al., 2021). 
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Gambar 2 Daun MO Segar dan Kering 

 

Pada penelitian ini terdapat 2 kelas 

dataset dari citra daun Gambar 2. Daun 

MO Segar dan Kering yang akan 

digunakan sebagai pelatihan dan 

pengujian. Tabel 1 memberikan informasi 

mengenai jumlah citra dari masing-

masing kelas. 

 

Tabel 1  Jumlah Dataset Citra Daun 

MO 

Kelas Jumlah 

Daun Kelor Segar 150 

Daun Kelor Kering 150 

Total 300 

 

Preprocessing 

Pada tahapan ini dilakukan 

bertujuan untuk menghilangkan noise 

pada citra yang mengandung distorsi yang 

tidak diinginkan, memperkuat beberapa 

fitur gambar, serta meningkatkan kualitas  

pada citra daun MO. Teknik image 

processing seperti image enchancement 

dan segmentation akan diterapkan. Pada 

penelitian ini resolusi citra daun 

ditetapkan pada 128x128 piksel. Untuk 

mendapatkan hasil dengan akurasi yang 

tinggi, maka citra daun RGB akan diubah 

menjadi citra daun grayscale. Kemudian 

akan diproses untuk melakukan proses 

penyaringan noise, mengkonversi citra, 

serta mengkategorikan ciri-ciri citra 

(seperti sumbu mayor, sumbu minor, 

tinggi, lebar, luas, keliling, eksentrisitas, 

sentroid, magnitudo, fase deskripsi 

fourier). Filter Median akan digunakan 

untuk menghilangkan noise, sedangkan 

dalam hal meningkatkan kontras akan 

menggunakan teknik histrogram pada 

citra untuk memodifikasi kontras serta 

melakukan pemerataan pada kontras. 

Tahapan ini juga akan diterapkan 

pendekatan dekomposisi citra berbasis 

Partial Differencial Equations (PDE) 

untuk mendapatkan komponen objek dan 

komponen tekstur. Metode terakhir pada 

tahapan ini adalah akan digunakan 

distribusi probabilitas dalam hal 

membangun matriks kejadian dari citra 

daun (Ennouni et al., 2021; Ferdinand & 

Al Maki, 2022; Kethineni & Pradeepini, 

2023; Flor et al., 2020; Sugumar et al., 

2019). 

 

Segmentasi K-Means 

Segmentasi citra merupakan 

pengelompokan citra berdasarkan piksel 

pada citra yang memiliki sifat homogen 

pada atributnya. Dengan menerapkan 

proses segmentasi maka akan lebih 

memudahkan peneliti dalam melakukan 

analisa pada citra daun MO. Pada 

penelitian ini pendekatan segmentasi 

berbasis K-Means akan diterapkan dalam 

meningkatkan hasil segmentasi pada citra 

daun MO. Proses segementasi K-Means 

akan digunakan untuk menentukan dua 

nilai ROI dengan memperhatikan warna, 

obyek dan tekstur pada pola citra daun 

MO. Hasil dari dua klasifikasi akan 

membantu mengidentifikasi dengan tepat 

bentuk serta pola dari citra daun kelor 

segar dan kering serta akan meningkatkan 

hasil akurasi klasifikasi secara signifikan. 

Sedangkan persamaan K-Means 

dinyatakan dalam (1) (Ennouni et al., 

2021; Kethineni & Pradeepini, 2023; 

Rehman et al., 2020). 

,1
( )

j i

k

i ji x S
fit d C X

= Î
= å å

        (1) 

 

Ekstraksi Fitur 

Penerapan tahapan ekstraksi fitur 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

melakukan pencarian pada fitur setelah 

mendapatkan hasil melalui segmentasi. 

Pada tahapan ini tiga fitur umum akan 

digunakan yaitu: warna, tekstur dan 

bentuk (Ennouni et al., 2021; Ferdinand 

& Al Maki, 2022; Kethineni & 

Pradeepini, 2023; Kini et al., 2023). 

 

Fitur Warna 
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Fitur warna diterapkan untuk 

mengenali warna pada daun MO dan akan 

direpresentasikan ke citra daun MO. 

Berdasarkan penelitian (Kini et al., 2023; 

Madhavan et al., 2021) maka dalam 

mendapatkan fitur warna dari daun kelor 

akan di terapkan pendekatan mask 

segmentasi pada citra yang telah 

diakuisisi. Dalam mengkategorikan fitur 

warna, maka akan dihitung standar 

deviasi (ỿ) dan mean (µ) dari intensitas 

setiap kanal RGB, kurtosis(σ), dan 

kemiringan(θ) daun. Persamaan untuk 

menghitung fitur warna adalah sebagai 

berikut refrensi: 

 

1 1

1 M N

ij

i j

P
MN

m
= =

= å å
                           (2) 

 

2

1 1
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M N
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i j
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s m
= =

= -å å
          (3) 
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                      (4) 

 

4

1 1

4
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3

M N
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i j

P
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m

g
s

= =

-

= -

å å

                (5) 

Dimana, M dan N adalah ukuran citra dan 

Pij adalah intensitas. 

 

Fitur Tekstur 

Pada ekstraksi fitur tekstur 

dilakukan berdasarkan enam langkah 

yang digunakan pada penelitian (Kini et 

al., 2023; Madhavan et al., 2021). 

Pendekatan Gray Level Co-occurrence 

Matrix (GLCM) dan Angular Second 

Moment (ASM) digunakan untuk menguji 

homogenitas tekstur pada citra, kontras 

citra, Inverse Different Moment (IDM) 

menguji homogenitas tekstur, Entropy 

untuk mengukur ketidakhomogen tekstur 

citra dan Korelasi digunakan dalam 

melakukan pengujian pada derajad 

ketergantungan liner dari citra daun. 

Sedangkan untuk mengidentifikasi ke 

enam langkah tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
2

,
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N

i j

i j
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Fitur Bentuk 

Dalam melakukan ekstraksi fitur 

bentuk daun berdasrkan penelitian (Kini 

et al., 2023; Madhavan et al., 2021) maka 

pada penelitian ini akan memanfaatkan 

fitur morfologi untuk mendapatkan 

informasi global dari citra daun MO. 

Penerapan morfologi akan dilakukan 

berdasarkan fitur luas, lebar, tinggi, 

keliling, perimeter, aspek rasio, sumbu 

mayor dan sumbu minor. 

 

Klasifikasi 

Pada tahapan terakhir akan 

dilakukan identifikasi kandungan nutrisi 

dan senyawa pada citra daun MO segar 

dan kering untuk diklasifikasi kedalam 

penyakit yang dapat diobati secara herbal. 

Pendekatan SVM akan digunakan untuk 

memprediksi menggunakan dataset citra 

daun MO yang telah diekstrak kemudian 

akan diklasifikasi kedalam jenis-jenis 

penyakit yang diderita manusia dengan 

memperhatikan kandungan senyawa dan 

nutrisi dari daun kelor kering dan segar 

(Ennouni et al., 2021; Ferdinand & Al 

Maki, 2022; Kethineni & Pradeepini, 

2023; Madhavan et al., 2021). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Akuisisi Citra 

Pada penelitian ini untuk 
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mendapatkan dataset dari daun MO maka 

akan digunakan 381 citra. Kumpulan citra 

ini akan dikelompokan kedalam dua 

kategori, yaitu daun MO kering sebanyak 

167 citra, dan MO basah sebanyak 214. 

Total keseluruhan citra dari dua kelompok 

tersebut adalah 381 citra. 

 

Preprocessing 

Tahapan preprocessing diterapkan 

dengan tujuan meningkatkan kualitas citra 

yang telah dikumpulkan agar dapat 

disesuaikan dengan tahapan-tahapan 

berikutnya. Tabel 2. Menunjukan hasil 

dari Teknik preprocessing yang telah 

diterapkan pada citra. 

 

Tabel 2 Hasil Prepocessing 

 

Hasil Eksperiment 

Tahapan selanjutnya adalah 

melakukan pengolahan citra untuk 

membentuk suatu kumpulan dataset dari 

nilai citra MO kering maupun segar. 

Pertama dilakukan segmentasi citra untuk 

menghitung nilai ROI dari citra MO 

kering dan segar. Kemudian akan 

dilanjutkan dengan mengekstraksi fitur 

dari citra untuk menghitung nilai fitur 

warna, objek dan tekstur. Tabel 3. 

Menunjukan nilai fitur dari citra MO baik 

kering maupun segar. 

 

Tabel 3 Fitur Citra MO Kering dan 

Segar 

No Item 
MO  

Kering 

MO  

Segar 

1 ROI Warna 169,336 160,196 

2 ROI Objek 495456 486552 

3 ROI Tekstur 632161 486552 

4 Mean R 182,235 152,618 

5 Mean G 176,350 176,899 

6 Mean B 149,424 151,072 

7 Kurtosis 2,874 -1,555 

8 Theta 57,312 0 

9 Area 495119 486534 

10 Width 780 1040 

11 Height 1040 780 

12 Perimeter 6657,788 5959,270 

13 Aspect Ratio 0,750 1,333 

14 Major Axis 

Length 

1367,564 1407,024 

15 Minor Axis 

Length 

1041,091 1060,130 

  

Tabel 4 Nilai Centroid Distance 

Item Centroid 
Absolute 

count 

Avg. within centroid 

distance_cluster_0 

0,065 186 

Avg. within centroid 

distance_cluster_1 

0,155 80 

Avg. within centroid 

distance_cluster_2 

0,350 58 

Avg. within centroid 

distance_cluster_3 

0,136 43 

Avg. within centroid 

distance_cluster_4 

0,045 9 

Avg. within centroid 

distance_cluster_5 

0,340 4 

Avg. within centroid 

distance 

0,138 380 

 

Tabel 5 hasil statistik dari 

pengelompokan dataset citra MO  

No Item Average Deviation 

1 ROI Warna 0,639 0,208 

2 ROI Objek 0,137 0,126 

3 ROI Tekstur 0,321 0,230 

4 Mean R 0,612 0,188 

5 Mean G 0,622 0,195 

6 Mean B 0,633 0,242 

7 Kurtosis 0,050 0,072 

8 Theta 0,745 0,303 

9 Area 0,360 0,103 

10 Width 0,468 0,100 

11 Height 0,554 0,157 

12 Perimeter 0,577 0,167 

No Item Average Deviation 

Item Citra Awal 

Hasil 

Prepro 

cessing 

Daun 

Kering 

  
Daun 

Basah 
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13 Aspect Ratio 0,182 0,107 

14 Major Axis 

Length 

0,515 0,150 

15 Minor Axis 

Length 

0,781 0,172 

 

Pembahasan 

 

Klasifikasi 

Hasil dataset citra MO kering dan 

basah yang telah diperoleh dengan 

beberapa tahapan pengolahan citra 

kemudian dikelompokan kedalam 

kandungan-kandungan senyawa yang 

terdapat pada citra MO baik kering 

ataupun basah, sehingga dapat dilakukan 

klasifikasi berdasarkan jenis penyakit 

yang dapat diobati secara tradisional 

menggunakan model SVM. Dalam 

melakukan evaluasi klasifikasi 

berdasarkan model SVM dataset telah 

dibagi menjadi dataset pelatihan sebesar 

60% dan 40% untuk validasi. Pada 

penelitian ini model SVM berbasis data 

multi-kelas akan digunakan berdasarkan 

15 bentuk penyakit yang dapat diobati 

menggunakan senyawa yang terkandung 

dalam daun MO kering ataupun segar. 

Tahap pertama dilakukan dengan metode 

klasifikasi SVM adalah membagi dataset 

kedalam dua bagian yaitu pelatihan dan 

validasi kemudian menentukan label 

sebagai parameter dari kelas yang akan 

diklasifikasi. Tahap kedua menggunakan 

kernel sigmoid dengan C = 100 untuk 

melakukan klasifikasi. Hasil dari tahap 

pelatihan berupa akurasi berdasarkan 

metrik akurasi dari sklearn milik python. 

Selanjutnya kemudian akan dilakukan 

validasi pengujian menggunakan metrik 

akurasi. Hasilnya juga menampilkan 

tingkat akurasi dari dua kategori yaitu test 

dan validasi. Untuk mengevaluasi 

seberapa baik model SVM dalam 

memprediksi maka akan dibandingkan 

dengan model regresi logistic berdasarkan 

data multi-kelas.  

 

Tabel 6 Rincian perbandingan akurasi model 

Model Pelatihan Pengujian 

SVM 0,9078947368421053 0,8026315789473685 

Regresi 0,5986842105263158 0,5131578947368421 

 

 

 
Gambar 3 Matriks Konfusi 

 

Gambar 3 merupakan matrik 

konfusi 2x2 yang telah dibangun 

berdasarkan 15 kelas yang dikategorikan 

kedalam label sebenarnya dan label 

prediksi dari dataset.  

 

 

SIMPULAN 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

mengklasifikasi manfaat senyawa dari 

daun MO kedalam beberapa penyakit 

yang dapat diobati. Pada penelitian ini 

citra MO yang digunakan adalah 381 

yang dibagi ketegorikan kedalam dua 

yaitu 167 daun MO kering dan daun MO 

basah sebanyak 214. Citra yang telah 

dipilih kemudian dilakukan tahapan 

pengolahan citra seperti: preprocessing, 

segmentasi, dan ekstraksi citra yang akan 

membentuk satu kumpulan dataset. 

Dalam mengolah citra dataset kemudian 

akan dilakukan pengelompokan 

berdasarkan segmentasi K-Means untuk 

melihat nilai centroid dari data serta 

menormalisasikan data. Hasil dari dataset 

kemudian diisi dengan kandungan-

kandung senyawa yang dimiliki dari daun 

MO kering ataupun segar. Setelah dataset 

telah terbentuk kemudian akan 

dilanjutkan untuk melakukan klasifikasi 
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menggunakan model SVM dan regresi 

berbasis data multi-kelas. Hasilnya 

menujukan bahwa akurasi kinerja 

pelatihan dan pengujian dari model SVM 

meningkat sebesar 0,309210526 dan 

0,289473684. Matriks konfusi juga 

menunjukan bahwa model klasifikasi dari 

dataset sudah lebih baik, karena semua 

data berada pada diagonal. Berdasarkan 

hasil uji ini dapat dinyatakan model SVM 

dalam melakukan klasifikasi lebih baik 

dari model regression. Namun, 

perbadingan hasil ini hanya dilakukan 

pada satu model saja. Oleh karena itu, 

untuk penelitian kedepan bisa dilakukan 

perbandingan ke dalam beberapa model 

dari machine learning ataupun depth 

learning untuk lebih meningkatkan kinerja 

hasil akurasi. 
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